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Pertumbuhan dan warna benih ikan guppy (Poecilia reticulata) yang
diberi pakan nauplius Artemia dan microworm

[The growth and color of guppy fish (Poecilia reticulata) fry fed with
Artemia nauplius and microworm]
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ABSTRACT | The purpose of the research is to determine giving Artemia nauplius and microworms affects the growth
and color of guppy (Poecilia reticulata) fish fry. Three treatments were used in triplicates using a completely randomized
design in this research. P1 (100% Artemia nauplius); P2 (50% Artemia nauplius and 50% microworm); and P3 (100%
microworm) were the three treatments. Analysis of variance was applied to analyze the findings at a 95% confidence
level. Further analysis is done using Duncan's Multiple Range Test if the results suggest a significant difference. The
results showed that giving Artemia nauplius and microworms did not affect the survival rate of guppy fry. The provision
of 100% microworms resulted in absolute growth based on weight and length of 0.12 + 0.01 g and 1.26 + 0.07 cm,
respectively, specific growth rates based on weight and length of 6.24 + 0.14%/day and 2.02 + 0.08%/day, respectively.
and the highest increase in color quality, which was 3.33 + 0.12, so it can be concluded that the provision of 100%
microworms resulted in increased growth and color quality in guppy fish fry.

Key words | Artemia, color, growth, guppy, microworm, survival rate

ABSTRAK| Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian nauplius Artemia dan microworm
terhadap pertumbuhan dan warna benih ikan guppy (Poecilia reticulata). Penelitian ini menggunakan tiga perlakuan
dan tiga ulangan dengan menggunakan rancangan acak lengkap. P1 (pemberian nauplius Artemia sebesar 100%), P2
(pemberian nauplius Artemia sebesar 50% dan microworm sebesar 50%), dan P3 (pemberian microworm sebesar 100%)
adalah sebagai perlakuan. Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dengan tingkat kepercayaan sebesar
95%. Apabila hasil analisis sidik ragam menunjukkan beda nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan Uji Jarak
Berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian nauplius Artemia dan microworm tidak
mempengaruhi kelangsungan hidup benih ikan guppy. Pemberian microworm sebesar 100% menghasilkan
pertumbuhan mutlak berbasis berat dan panjang masing-masing sebesar 0,12+0,01 g dan 1,26+0,07 cm, laju
pertumbuhan spesifik berbasis berat dan panjang masing-masing sebesar 6,24+0,14 %/hari dan 2,02+0,08 %/hari. serta
peningkatan kualitas warna tertinggi, yaitu sebesar 3,33 + 0,12, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian
microworm sebesar 100% menghasilkan peningkatan pertumbuhan dan kualitas warna pada benih ikan guppy.
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PENDAHULUAN

Pemeliharaan benih dalam budidaya ikan guppy
merupakan aspek yang cukup menantang. Fase benih
merupakan kondisi di mana ikan membutuhkan
nutrien yang spesifik untuk kelangsungan hidup dan
pertumbuhannya (Ramee et al, 2019). Benih ikan
guppy membutuhkan pakan alami yang ukurannya
sesual dengan bukaan mulut dan kondisi saluran
pencernaan, serta merangsang benih ikan guppy

untuk memangsanya.

Pada umumnya, industri ikan hias air tawar sangat
bergantung pada kesediaan nauplius Artemia.

Syahputra et al (2019) menyatakan bahwa
pemberian  Artemia pada ikan mas  koki
menghasilkan  kelangsungan  hidup sebesar

100+0,00 %, pertumbuhan mutlak berbasis berat dan
panjang yaitu 0,77+0,04 g dan 0,76+0,18 cm, laju
pertumbuhan spesifik berbasis berat dan panjang
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yaitu 0,70+0,01 %/hari dan 0,57+0,13 %/hari.
Pemberian Artemia sebesar 100% menghasilkan
kelangsungan  hidup sebesar 76,25%, juga
meningkatkan pertumbuhan bobot dan panjang larva
ikan cupang (Epram et al, 2021). Akan tetapi,
tingginya harga Artemia dan biaya operasional yang
selalu meningkat menyebabkan para pembudidaya
ikan hias mencari pakan alternatif sebagai pengganti
Artemia (Ramee et al., 2019).

Microworm berpotensi sangat baik sebagai pakan
alami alternatif untuk benih ikan. Microworm
memiliki keunggulan dibandingkan dengan pakan
alami lainnya karena mempunyai tingkat reproduksi
yang sangat tinggi sehingga dapat tumbuh secara
terus menerus dan tidak bergantung pada perubahan
alam (Arwanto et al, 2015). Epram et al (2021)
menyatakan bahwa pemberian pakan ikan cupang
dengan microworm wmenghasilkan kelangsungan
hidup sebesar 56,25 %, pertumbuhan mutlak berbasis
berat dan panjang masing-masing sebesar 0,95+0,01
g dan 22,10+0,33 mm, laju pertumbuhan spesifik
berbasis berat dan panjang masing-masing sebesar
3,16+0,04 %/hari dan 73,66+1,08 %/hari. Namun
penelitian mengenai pemberian nauplius Artemia
dan microworm terhadap kelangsungan hidup,
pertumbuhan, dan warna ikan guppy khususnya
pada stadia larva belum pernah dilaporkan, sehingga
perlu melakukan penelitian tersebut.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada 26 Februari 2023 - 10
April 2023 di Sub Laboratorium Ilmu Makanan Tkan,
Laboratorium Akuakultur, Departemen Perikanan,
Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada.

Rancangan Penelitian

Metode rancangan Acak Lengkap dengan tiga
perlakuan dan tiga ulangan digunakan dalam
penelitian ini. Akuarium yang digunakan sebanyak
sembilan buah dengan padat penebaran benih ikan
guppy sebanyak 10 ekor/L. Sebelum pemberian
perlakuan, dilakukan adaptasi benih ikan guppy
selama tujuh hari. Perlakuan pakan yaitu P1
(pemberian nauplius Artemia sebesar 100%), P2
(pemberian nauplius Artemia sebesar 50% dan
microworm sebesar 50%), dan P3 (pemberian
microworm sebesar 100%).

Tata Laksana Penelitian

Kultur Artemia dan microworm dilakukan pada skala
laboratorium. Benih ikan guppy dipelihara selama 40
hari dan pakan diberikan secara ad /libitum pada
pukul 08.00 dan 16.00 WIB. Data pertumbuhan dan
perkembangan warna benih ikan guppy diketahui
dengan melakukan sampling setiap sepuluh hari.

Parameter Pengamatan

Analisis proksimat Artemia dan microworm

dilakukan dengan menguji kadar protein kasar,
lemak kasar, air, abu, karbohidrat, serat kasar, dan
energinya.

Pengamatan terhadap sintasan benih dilakukan

dengan rumus menurut Matondang (2018), yaitu :
SR = Nt/NO x 100%

Keterangan :

SR = Sintasan (%)

Nt = Jumlah benih ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor)

NO = Jumlah benih ikan pada awal penelitian (ekor)

Pertumbuhan mutlak berbasis berat ikan dihitung

menurut Mulgan et a/. (2017), yaitu

W=Wt- W0
Keterangan :
W = Pertumbuhan mutlak berbasis berat benih ikan (g)
Wt = Biomassa benih ikan pada akhir penelitian (g)
WO = Biomassa benih ikan pada awal penelitian (g)

Pertumbuhan mutlak berbasis panjang dihitung

menurut Mulgan et a/. (2017), yaitu :

L=Lt-10
Keterangan :
L = Pertumbuhan mutlak berbasis panjang benih ikan(cm)
Lt = Total panjang benih ikan pada akhir penelitian (cm)
L0 = Total panjang benih ikan pada awal penelitian (cm)

Laju pertumbuhan spesifik berbasis berat ikan
dihitung menurut Mulqan et al (2017).

Keterangan :

LPSB = Laju pertumbuhan spesifik berbasis berat benih ikan
(%/hari)

Wt = Rerata berat benih ikan di akhir pemeliharaan (g)

WO = Rerata berat benih ikan di awal pemeliharaan (g)

t = Lama pemeliharaan (hari)

Laju pertumbuhan spesifik berdasarkan panjang
ikan dihitung menurut Mulqan et a/ (2017), yaitu :

Keterangan :

LPSP = Laju pertumbuhan spesifik berbasis panjang benih ikan
(%/hari)

Lt = Panjang rata-rata akhir (cm)

L0 = Panjang rata-rata awal (cm)

t = Lama pemeliharaan (hari)
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Kualitas warna diukur menggunakan modifikasi
metode 7Zbca Colour Finder (Firdaus et al, 2022).
Pengambilan data kualitas warna dilakukan setiap
sepuluh  hari. Hasil
pengukuran kemudian dihitung dengan rumus

menurut Jalila et a/ (2021), yaitu :
PKW =Ct - CO

yang diperoleh selama

Keterangan :

PKW = Peningkatan kualitas warna
Ct = Skor warna akhir penelitian
CO0 = Skor warna awal penelitian

Pengamatan kualitas air meliputi suhu air, pH,
oksigen terlarut, dan amonia. Suhu air, pH dan
oksigen terlarut diukur menggunakan water quality
checker, sedangkan amonia dianalisis menggunakan
metode titrasi.

menunjukkan beda nyata, maka dilakukan uji lanjut
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan. Data
kandungan nutrien pakan alami dan kualitas air
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
menggunakan referensi.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis proksimat pada Tabel 1,
nauplius Artemia memiliki kadar protein kasar dan
abu lebih tinggi dibandingkan dengan microworm,
yaitu sebesar 60,17% dan 8,51%. Microworm memiliki
kadar lemak kasar, karbohidrat, dan energi lebih
tinggi dibandingkan dengan nauplius Artemia yaitu
sebesar 6,05%, 11,86% dan 391,41 kkal/g.

Tabel 1. Kandungan nutrien nauplius Artemia dan microworm
(berdasarkan berat kering)

Analisis Data .. Pakan Alami
Komposisi - . .
Analisis data sintasan, pertumbuhan mutlak, laju Nauplius Artemia Microworm
pertumbuhan spesifik, serta kualitas warna diuji Protein Kasar (%) 60,17 50,53
’ R Lemak Kasar (%) 2,55 6,05
dengan menggunakan analisis sidik ragam dengan Serat Kasar (%) 26,61 929.41
tingkat kepercayaan 95% melalui aplikasi IBM SPSS Abu (%) 8,51 2,64
Statistics 25 untuk mengetahui perbedaan nyata di ~ Karbohidrat (%) 2,99 11,86
antara perlakuan. Apabila hasil analisis sidik ragam Energi (kal/g) 875,72 891,41
Tabel 2. Kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan guppy selama pemeliharaan
Perlakuan Kelangsungan Pertumbuhan Pertumbuhan Laju pertumbuhan Laju pertumbuhan
hidup mutlak berbasis mutlak berbasis spesifik berbasis spesifik berbasis
(%) berat (g) panjang (cm) berat (%/hari) panjang (%/hari)
P1 100 + 0,002 0,05 £ 0,002 0,72 + 0,042 4,30+ 0,182 1,35 + 0,052
P2 100 + 0,002 0,09 + 0,000 1,12 + 0,01 5,567 +0,09> 1,86 + 0,01b
P3 100 + 0,002 0,12 +0,01¢ 1,26 + 0,07¢ 6,24 + 0,14¢ 2,02 + 0,08¢

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata (P<0,05)

Kelangsungan hidup benih ikan guppy selama
pemeliharaan menunjukkan nilai sebesar 100 =+
0,00% pada semua perlakuan. Pemberian nauplius
Artemia dan microworm tidak berbeda nyata (P>0,05)
terhadap kelangsungan hidup benih ikan guppy.
Pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan spesifik
berbasis berat tertinggi terdapat pada P3 dan
terendah pada P1, yaitu 0,12 + 0,01 g dan 0,05 + 0,00
g, sedangkan laju pertumbuhan spesifik berbasis
berat tertinggi sebesar 6,24 + 0,14 %/hari dan
terendah sebesar 4,30 = 0,18 %/hari. Pemberian
microworm berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan spesifik
berbasis berat benih ikan guppy. Pertumbuhan
mutlak dan laju pertumbuhan spesifik berbasis
panjang tertinggi terdapat pada P3 dan terendah
pada P1, masing-masing yaitu 1,26 + 0,07 cm dan 0,72
+ 0,04 cm. Laju pertumbuhan spesifik berbasis
panjang tertinggi sebesar 2,02 + 0,08 %/hari, dan
terendah sebesar 1,35 + 0,05 %/hari. Pemberian

(P<0,05)
dan

juga Dberpengaruh nyata
terhadap  pertumbuhan  mutlak laju

pertumbuhan spesifik berbasis panjang pada benih

microworm

ikan guppy.

Tabel 3. Skor warna benih ikan guppy

Skor Warna
Perlakuan Awal  Akhir Skor Warna
P1 2,80 4,47 1,67 + 0,392
P2 2,80 5,13 2,33 £ 0,252
P3 2,80 6,13 3,33 £0,12b
Keterangan:
Huruf superskrip yang berbeda pada baris yang sama

menunjukkan beda nyata (P<0,05)

Berdasarkan Tabel 3., warna benih ikan guppy
menunjukkan skor yang meningkat selama
pemeliharaan. Skor warna tertinggi terdapat pada
perlakuan P3 yaitu 3,33 *+ 0,12.
sebesar 100% berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap peningkatan skor warna benih

Pemberian
microworm

ikan guppy.
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Gambar 1. Performa warna ikan guppy setelah 40 hari pemeliharaan

Tabel 4. Kualitas air selama pemeliharaan

Parameter i:rlakuan Pz P3 Optimal @
Suhu (°C) 26,60 - 27,50 26,20 - 27,40 26,30 - 27,50 27°C - 30°C
pH 7,80 - 8,50 7,70 - 8,20 7,60 - 7,90 6,8-8

DO (mg/L) 4,90 - 5,70 4,60 - 5,60 4,30 - 5,40 > 3 mg/l
Amonia (mg/L) 0,02 - 0,07 0,03 - 0,20 0,03 - 1,09 < 0,2 mg/l

Sumber : (1) Malik et al, 2019

Berdasarkan hasil pengamatan, parameter suhu, pH,
dan oksigen terlarut berada dalam kisaran normal.
Kadar amonia pada P1 masih berada pada kisaran
normal, sedangkan P2 dan P3 ternyata melebihi
batas normal kadar amonia di dalam air.

PEMBAHASAN

Nauplius Artemia mengandung kadar protein
sebesar 60,17%, lemak kasar sebesar 2,55%, serat
kasar sebesar 26,61%, abu sebesar 8,51%,

karbohidrat sebesar 2,99% dan energi sebesar 375,72
kkal/g. Kadar protein Artemia yang dihasilkan lebih
rendah dari hasil penelitian Epram et a/ (2021) yaitu
66,01%, akan tetapi lebih tinggi dari penelitian Uribe
et al (2018) yaitu sebesar 44,22%. Microworm
mengandung kadar protein sebesar 50,53%, lemak

kasar sebesar 6,05%, serat kasar sebesar 29,41%, abu
sebesar 2,64%, karbohidrat sebesar 11,86%, dan
391,41 kkal/g. Kadar protein
microworm yang dihasilkan mempunyai nilai hampir
sama dengan penelitian Affandi et al (2019), yaitu
sebesar 50% dan lebih tinggi dari penelitian Uribe et
al (2018), yaitu sebesar 44,22%.

energli sebesar

Kandungan nutrien pakan alami tersebut dapat
menunjang kehidupan benih ikan guppy yang
ditunjukkan dengan tingginya nilai kelangsungan
hidup selama pemeliharaan yaitu sebesar 100 =+
0,00%.
pemeliharaan

Kelangsungan hidup yang tinggi saat
tersebut dihasilkan dari cara
pemeliharaan yang baik meliputi pemberian pakan
alami yang sesuai dengan bukaan mulut larva ikan

guppy dan ketersediaan pakan alami yang cukup
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untuk pemeliharaan.

benih guppy
pemeliharaan menunjukkan peningkatan
pertumbuhan dan laju pertumbuhan spesifik baik

Pertumbuhan ikan selama

berbasis berat maupun panjang pada semua
perlakuan. Pertumbuhan dan laju pertumbuhan
spesifik benih ikan guppy tertinggi terdapat pada
perlakuan pemberian microworm sebesar 100%
(Tabel 2). Hasil tersebut juga sesuai dengan Epram et
al  (2021), bahwa  pemberian
meningkatkan pertumbuhan pada

microworm
ikan cupang
Hal
tersebut dikarenakan benih ikan guppy mampu
memanfaatkan dan mencerna microworm secara

dibandingkan dengan pemberian Artemia.

optimal untuk pertumbuhannya. Ukuran microworm
yang lebih kecil dibandingkan dengan Artemia
menjadi faktor dikonsumsinya pakan alami secara
optimal karena sesuai dengan bukaan mulut benih
et al, 2021). Menurut
(Briiggemann 2012), microworm remaja mempunyai
panjang sekitar 180 - 290 um dan lebar 0,13 um,

ikan guppy (Epram

sedangkan fase dewasa mempunyai panjang 1500 -
2000 um dengan rerata lebar berkisar 50 - 70 um.
Karakteristik gerak microworm yang aktif di dasar
juga menjadi alasan
pemanfaatan pakan oleh benih ikan guppy jika

perairan optimalnya

dibandingkan dengan nauplius Artemia yang
bergerak aktif bebas melayang dalam kolom air
(Ramee et al, 2019).

Pemberian Artemia dan microworm memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan skor
kualitas warna ikan guppy. Kualitas warna tertinggi
terdapat pada pemberian microworm sebesar 100%
yaitu 3,33 + 0.12. Hal tersebut disebabkan karena
karoten yang berbeda pada Artemia dan microworm
sehingga dapat mempengaruhi pembentukan warna
pada benih ikan guppy. Menurut Ernawati et al
(2020), Artemia diketahui memiliki kandungan B-
karoten yang mampu meningkatkan pembentukan
warna merah, kuning, dan jingga pada ikan.
Microworm diketahui memiliki kandungan
astaxantin karotenoid yang mampu meningkatkan
pigmentasi pada beberapa spesies ikan (Ramee et a/,
2019). Astaxantin diketahui merupakan senyawa
aktif yang memiliki pengaruh sepuluh kali lipat
dibandingkan dengan senyawa aktif lainnya dalam
hal pembentukan warna pada ikan (Septiyan et al,
2017). Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan
Aisoi (2016), bahwa astaxantin mempunyai aktivitas
antioksidan lebih kuat dibandingkan dengan B-
karoten, di mana antioksidan tersebut berperan

dalam mencegah proses pigmentasi warna yang tidak
normal. Warna yang muncul pada ikan disebabkan
oleh adanya sel pigmen atau kromatofor yang
terdapat dalam dermis sisik (Aras et al, 2015).
Faktor pigmentasi berasal dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi jumlah, jenis, dan
bentuk pigmen, spesies ikan, genetik, reproduksi,
metabolisme, serta jaringan, sedangkan faktor
eksternal meliputi kandungan nutrien dan kualitas
pakan, penyakit, serta kualitas air pada sistem
budidaya (Fitriana et al/, 2013). Warna yang
mengalami perubahan diakibatkan dari aktivitas
pergerakan pigmen pembentuk warna pada
kromatofor dan adanya perubahan jumlah pigmen di

dalamnya (Fitriana et al, 2013). Ikan guppy dalam

kondisi normal akan memproduksi Melanocyte
Stimulating ~ Hormone  (MSH) yang akan
mempengaruhi penyebaran pigmen dalam

kromatofor dan akan memunculkan warna yang
cerah dan jelas, sedangkan dalam kondisi di bawah
normal akan memproduksi Melanin Concentrating
(MCH) (MT) yang
menyebabkan pigmen terkonsentrasi di dalam sel
sehingga memberikan efek pucat pada warna ikan.

Hormone dan Melatonin

Melatonin akan menyebabkan granula pigmen
terkumpul di  dalam  kromatofor sehingga

menyebabkan penurunan warna (Puspita, 2012).

Faktor kesehatan benih ikan guppy juga dipengaruhi
oleh kualitas air media pemeliharaan khususnya
kadar amonia. Pada pengamatan terakhir diketahui
kadar amonia pada perlakuan P1 masih dalam batas
normal yaitu 0,073 mg/L, sedangkan pada P2 dan P3
berada di luar batas normal kadar amonia dalam
perairan yakni P2 sebesar 0,203 mg/L dan P3 sebesar
1,084 mg/L. Kadar amonia yang tinggi dalam media
pemeliharaan dapat menyebabkan berkurangnya
daya ikat oksigen pada ikan, sehingga hal ini akan
menyebabkan nafsu makan ikan menurun (Siegers et
al, 2019). Turunnya nafsu makan akan menyebabkan
stres yang berdampak pada kesehatan dan performa
warna ikan. Menurut Rahmawati et al (2016),
kondisi stres pada ikan menyebabkan warna badan
Divanach et al (1996)
menyatakan bahwa abnormalitas dan penurunan

ikan cenderung pucat.

pigmentasi warna ikan disebabkan oleh faktor
epigenetik yang melibatkan parameter lingkungan
meliputi determinasi abiotik (intensitas cahaya, pH,
oksigen terlarut, COgz, salinitas, suhu, turbulensi,
amonia, dan volume wadah budidaya).
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KESIMPULAN

Pemberian nauplius Artemia dan microworm tidak
mempengaruhi kelangsungan hidup ikan guppy.
Pemberian microworm sebesar 100% menghasilkan
pertumbuhan mutlak berbasis berat dan panjang
masing-masing sebesar 0,12 + 0,01 g dan 1,26 + 0,07
cm, laju pertumbuhan spesifik berbasis berat dan
panjang masing-masing sebesar 6,24 + 0,14 %/hari
dan 2,02 + 0,08 %/hari. serta peningkatan kualitas
warna tertinggi, yaitu sebesar 3,33 = 0,12.
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